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Abstrak. Mozaik ialah karya seni yang terdiri dari potongan-potongan benda yang disusun serta 

dilekatkan pada suatu bidang dan didesain dengan pola pengubinan menggunakan pola dasar bangun 

geometris. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan adanya inovasi terutama 

pasca ditemukan komputer, salah satunya fraktal. Fraktal banyak digunakan dalam komputer grafik 

untuk menciptakan bentuk yang luar biasa. Desain mozaik juga dapat dibuat menggunakan konsep 

fraktal. Riset ini dimaksudkan untuk modelisasi mozaik pada bingkai berupa lingkaran dengan fraktal 

sebagai corak isiannya sehingga menghasilkan mozaik yang bervariasi. Metode penelitian mencakup 

pembagian interior lingkaran yang dilanjutkan dengan modelisasi bangun dasar mozaik yang 

kemudian diisi dengan beberapa corak fraktal. Hasil riset yang diperoleh adalah prosedur untuk 

modelisasi bangun dasar mozaik dengan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, membagi daerah 

interior bingkai lingkaran. Kedua, modelisasi bangun dasar mozaik. Ketiga, mengisi bangun dasar 

mozaik dengan corak fraktal. 

Kata kunci: mozaik, lingkaran, fraktal. 

Abstract. Mosaics are the artistic arts consisting from pieces of objects that are arranged and 

attached to a plane and designed with tiling patterns using the basic pattern of geometric objects. The 

development of science and technology allows for teh innovation, especially after the invention of 

computers, one of which is fractals. Fractals are widely used in computer graphics to create 

extraordinary shapes. Mosaic designs can also be made using the fractal concepts. This research is 

modelling a mosaic on a circle frame that filling with fractal so that produced the various result. The 

research method includes dividing the interior of the circle followed by modeling the basic shape of 

the mosaic then filled with several fractals. The results of this research are the procedure to modelling 

some basic form of mosaic with the following steps. First, divide the interior area of the circle. 

Second, modelling the basic shape of the mosaic. Third, filling the basic shape of the mosaic with 

fractals. 
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1. PENDAHULUAN 

Mozaik adalah karya seni rupa yang berbentuk 2 atau 3 dimensi yang menggunakan bahan 

dari kepingan-kepingan kemudian kepingan tersebut disusun pada bidang datar. Mozaik dapat 

dibangun dari beberapa potongan kertas, batu-batu kecil, remahan kulit telur, dan bahan- 

bahan lain di sekitar kita. Mozaik banyak kita temui, misalnya pada keramik lantai, 

wallpaper, pot bunga, batik, lukisan, kerajinan gypsum bahkan pada kaca jendela. Mozaik 

didesain memakai pola pengubinan menggunakan bingkai dasar benda geometris misalnya 

persegi panjang, lingkaran, ellips, belah ketupat, atau bangun-bangun lainnya. 

Perkembangan ilmu pengetahuaan dan teknologi terutama pasca ditemukan komputer 

memungkinkan terjadinya inovasi. Fraktal adalah salah satu cabang matematika yang 

berkembang begitu pesat seiring dengan adanya komputer (Bourke, 1991). Beberapa contoh 

bentuk matematis berupa fraktal yang disebutkan dalam Addison (1997) diantaranya segitiga 

Sierpinski, kurva Naga, Koch snowflake, himpunan Julia, himpunan Mandelbrot (Mandelbrot, 

1977), dan lain sebagainya. Fraktal banyak digunakan dalam komputer grafik untuk 

menghasilkan bentuk-bentuk yang luar biasa indah. Desain pola corak mozaikpun dapat 

dibuat dengan konsep fraktal, apalagi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 

diciptakan aplikasi sehingga mempermudah pembuatan desain mozaik. 

Dari riset terdahulu, Muriharini (2012) telah melakukan riset tentang modelisasi mozaik 

dengan jenis dan macam pola yang fokus pada bingkai berbentuk lingkaran dan persegi 

(Widiastuti, 2014). Namun coraknya masih terbentuk dari potongan-potongan garis, elips, 

lingkaran, maupun benda geometri lain sehingga corak yang diperoleh kurang bervariasi. 

Selain itu, telah dilakukan riset tentang modelisasi mozaik pada ubin Penrose (Rosyadi, 

2012). Riset tersebut menghasilkan bangun-bangun simetris yang mengisi seluruh ubin dan 

dibubuhkan warna-warni sebagai pembeda tanpa adanya isian pada coraknya. Oleh sebab itu, 

tujuan utama dari riset ini ialah memperoleh prosedur modelisasi bangun dasar mozaik pada 

interior lingkaran dengan memberikan pola segienam. Sedangkan tujuan selanjutnya ialah 

memperoleh prosedur pengisian bangun dasar mozaik dengan variasi corak dari fraktal. 

2. METODE PENELITIAN 

Pada riset ini dibagi menjadi tiga tahapan. Tahap pertama ialah menetapkan data awal 

riset yakni lingkaran yang dilanjutkan dengan pengisian poligon segienam pada interior 

lingkaran. Tahap kedua ialah mengidentifikasi bangun dasar simetris pada interior lingkaran 

kemudian dilanjutkan dengan modelisasi bangun dasarnya. Tahap ketiga ialah mengisi 

bangun dasarnya dengan corak dari fraktal Koch snowflake, segitiga Sierpinski, , kurva Naga, 

himpunan Julia, serta himpunan Mandelbrot. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembagian Interior Lingkaran 

Di lteltapkan lilngkaran be lrpusat di l O(x0,y0) de lngan jari l-jari l r (Gambar 1). Se llanjutnya 

di llakukan pelmbagi lan i lntelrilor li lngkaran se lbagai l be lrilkut. 

1. Buat sub li lngkaran de lngan jaril-jari l r1 di lmana panjang jaril-jari l rr 5
3

1   (Gambar 1b). 

2. Buat sub li lngkaran de lngan jaril-jari l r2 di lmana panjang jaril-jari l rr 5
1

2   (Gambar 1c). 
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Gambar 1. Pelmbagilan daelrah lilngkaran 

 

3. Se llanjutnya di llakukan pelngi lsi lan polilgon se lgi l-6 ke l dalam tilap sub lilngkaran. 

a. Bangun poli lgon se lgi l-6 P1P2..P6 pada sub lilngkaran Il de lngan jari l-jari l r2. (Gambar 2a). 

b. Translasilkan P1P2..P6 ke l arah sumbu x posi ltilf se ljauh x1 = 2r2 (Gambar 2b). 

c. Rotasilkan polilgon hasi ll translasi l se lbelsar 60o, 120o, 180o, 240o, 300o (Gambar 2c). 

d. Translasilkan P1P2..P6 ke larah sumbu x posi ltilf se ljauh 2 x1. 

e. Rotasilkan polilgon hasi ll translasil se lbelsar 30o, 60o, 90o, 120o, 150o, 180o, 210o, 240o, 

270o, 300o, 330o. 

 
Gambar 2. Pelngilsilan selgil-6 kel dalam lilngkaran 

 

Modelisasi Bangun Dasar Mozaik 

1) Ilde lnti lfi lkasil Bangun Dasar Si lme ltrils 

Dari l prose ls i ldelnti lfilkasi l di lpelrole lh bangun-bangun dasar de lngan be lntuk se lpe lrtil wayang, 

pe lrilsai l, anak panah, dan layang-layang. Bangun-bangun te lrse lbut sellanjutnya di lnamakan 

bangun dasar Wayang, Pe lri lsai l, Anak Panah, dan Layang-layang se lpe lrtil pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Bangun-bangun dasar pada bilngkail lilngkaran 

 

2) Mode ll Bangun Dasar Mozai lk 

a. Mode ll Bangun Dasar Si lme ltril Pusat 

 Pandang ti ltilk O se lbagai l pusat si lme ltril. 

 Ilsi lkan bangun-bangun dasar de lngan Langkah se lbagai l belri lkut. 

o Untuk modell pelnuh, dapat dilpi llilh salah satu daril 4 jelni ls be lntuk bangun dasar yang 

be lrbelda yai ltu bangun dasar Wayang, Pe lri lsail, Anak Panah, atau Layang-layang. 

o Untuk modell tildak pelnuh, dapat dilpi llilh salah satu  daril 4 jelni ls be lntuk bangun dasar 

yang be lrbe lda yai ltu bangun dasar Wayang, Pe lri lsail, Anak Panah, atau Layang-layang. 

o Untuk kasus ove lrlap, dapat dilpilli lh milni lmal 2 daril 4 jelni ls be lntuk bangun dasar 

be lrbelda yang be lri lrilsan. 

 Rotasilkan se lbe lsar 60o, 120o, 180o, 240o, 300o (Gambar 4b,d&f). 

 Warnai l latar bilngkai l de lngan warna telrte lntu, milsalnya abu-abu. 

 
Gambar 4. Modell bangun dasar silmeltril pusat 

 

Se llanjutnya dapat dilke lmbangkan belbe lrapa modell bangun dasar silme ltril pusat bailk 

pe lnuh, tildak pe lnuh, maupun ovelrlap de lngan kombi lnasi l bangun - bangun dasar si lmeltri ls 

lailnnya (Gambar 5). 
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Gambar 5. Varilasil modell bangun dasar silmeltril pusat 

 

b. Mode ll Bangun Dasar Si lme ltril Sumbu 

 Anggap sumbu X dan sumbu Y se lbagai l sumbu si lmeltril. 

 Ilsi lkan bangun-bangun dasar de lngan Langkah se lbagai l belri lkut. 

o Untuk modell pelnuh, dapat dilpi llilh salah satu daril 4 jelni ls be lntuk bangun dasar yang 

be lrbelda yai ltu bangun dasar Wayang, Pe lri lsail, Anak Panah, atau Layang-layang. 

o Untuk mode ll tildak pelnuh, dapat di lpilli lh salah satu daril 4 je lni ls be lntuk bangun dasar 

yang be lrbe lda yai ltu bangun dasar Wayang, Pe lri lsail, Anak Panah, atau Layang-layang. 

o Untuk kasus ove lrlap, dapat dilpilli lh milni lmal 2 daril 4 jelni ls be lntuk bangun dasar 

be lrbelda yang be lri lrilsan. 

 Re lflelksi lkan telrhadap sumbu Y, ke lmudi lan relfle lksi lkan hasillnya te lrhadap sumbu X 

(Gambar 6b,d&f). 

 Warnai l latar bilngkai l de lngan warna telrte lntu, milsalnya abu-abu. 

 
Gambar 6. Modell bangun dasar silmeltril sumbu 

 

Se llanjutnya dapat dilke lmbangkan belbe lrapa modell bangun dasar si lmeltri l sumbu bailk 

pe lnuh, tildak pelnuh, maupun ovelrlap delngan kombi lnasil bangunbangun dasar si lme ltri ls lailnnya 

(Gambar 7). 
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Gambar 7. Varilasil modell bangun dasar silmeltril sumbu 

 

Pengisian Model Bangun Dasar Mozaik dengan Corak Fraktal 

1) Corak Tunggal 

Dasar yang di lgunakan adalah adanya 4 macam belntuk bangun dasar pada bilngkai l 

lilngkaran yang ke lmudi lan di lbe lril corak me lnggunakan fraktal yang se lsuai l de lngan be lntuknya 

(Gambar 8). 

          
Gambar 8. Corak tunggal pada bangun dasar 

 

Langkahnya se lbagai l be lri lkut. 

 Di lbe lrilkan se lbuah modell bangun dasar mozai lk. 

 Ilsi lkan corak fraktal delngan ke lte lntuan selbagai l be lrilkut. 

o Untuk kasus mode ll si lmeltri l pusat, dapat di lpilli lh salah satu daril 4 jelni ls corak M1, M2, 

M3, dan M4, ke lmudilan rotasilkan se lbelsar 60o, 120o, 180o, 240o, 300o. 

o Untuk kasus modell si lmeltril sumbu, dapat di lpilli lh salah satu daril 4 jelni ls corak M1, M2, 

M3, dan M4, kelmudi lan relflelksi lkan tilap corak telrse lbut telrhadap sumbu Y lalu 

re lflelksi lkan hasillnya te lrhadap sumbu X 

 Warnai l latar bilngkai l de lngan warna telrte lntu, milsalnya abu-abu. 

 
Gambar 9. Model bangun dasar corak tunggal 

 

O 

(a) (b) 

O 
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Be lbe lrapa vari lasil mode ll bangun dasar de lngan corak fraktal tunggal di lbe lrilkan pada 

Gambar 10 di l bawah ilni l. 

 
Gambar 10. Varilasil corak tunggal 

 

2) Corak Campuran 

Hasi ll pe lnge lmbangan dari l corak tunggal de lngan tambahan ilsi lan pada daelrah latar, langkahnya 

se lbagai l be lrilkut. 

 Di lbe lrilkan se lbuah bilngkai l li lngkaran. 

 Ilsi l se lti lap polilgon se lgi l-6 de lngan fraktal Koch Snowflakel atau hilmpunan Julila c = 0.285 + 

0.013i l. 

 Ilsi lkan bangun-bangun dasar. 

 Ilsi l se lti lap bangun dasar de lngan corak fraktal. 

 
 

4. KESIMPULAN 

Dari l hasi ll dan pelmbahasan dilpe lrolelh cara mode llilsasi l bangun dasar mozai lk pada bi lngkai l 

lilngkaran be lragam yang dapat dillakukan delngan prose ldur selbagai l belri lkut. Pe lrtama, 

pe lncacahan daelrah i lntelri lor li lngkaran. Ke ldua, ilde lntilfi lkasi l bangun dasar ge lome ltri l si lmeltri ls. 

Ke lti lga, te lapkan pilli lhan bangun dasar, yai ltu: (a) pilli lh 2 belntuk bangun dasar, (b) rotasilkan 

se ltilap bangun dasar, dan (c) bubuhkan warna telrte lntu pada latar selhi lngga hasi llnya be lrupa 

modell bangun dasar si lme ltrils. Untuk melngi lsi l bangun dasar hasi ll prose ldur se lbellumnya, 

langkahnya se lbagai l be lri lkut. Pe lrtama, teltapkan corak fraktal telrtelntu yang se lsuail de lngan 

be lntuknya. Ke ldua, si lkan corak pada bangun dasar. Ke lti lga, be lri lkan corak pada bildang latar 

yang masi lh kosong de lngan corak telrtelntu se lhi lngga melnghasi llkan mozai lk yang i lndah dan 

be lrvari lasi l. 

Saran daril pelnulils untuk pe lnelli ltilan sellanjutnya adalah melnggunakan bi lngkai l be lnda 

ge lome ltril lailn yang le lbi lh komplelks se lpe lrtil se lgi le lnam atau selgi lde llapan selrta bilngkai l yang 

melnggunakan gabungan dua atau lelbilh be lnda ge lomeltril. Se llailn iltu, dapat diltawarkan corak 

frakal lailn yang le lbi lh be lrmacam-macam be lntuknya. 

(a) (b) (c) 
Gambar 11. Corak campuran pada bingkai lingkaran 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan telrilma kasilh pe lnulils sampai lkan ke lpada selmua pilhak yang be lrpe lran bailk se lcara 

langsung maupun se lcara tildak langsung dalam prosels pe lnyusunan arti lkell i lnil yang ti ldak dapat 

pe lnulils se lbutkan satu pelr satu, se lrta kelpada ilnsti ltusi l telmpat dilmana pelnuli ls melngabdi l yakni l 

Uni lve lrsi ltas PGRIl Argopuro Je lmbe lr. 
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